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Abstrak

Tujuan penulisan makalah ini adalah untuk menjelaskan hubungan
antara daya saing internasional dan kebijakan lingkungan.
Kebenaran hubungan kedua variabel tersebut hingga saat ini masih
menjadi perdebatan baik secara teori maupun empirik. Pengujian
pengaruh kebijakan lingkungan terhadap daya saing ekspor suatu
negara dalam makalah ini diuji dengan menggunakan model
Hecksher-Ohlin (H-O) dimana daya saing internasional dijelaskan
oleh keberadaan faktor produksi yang melimpah dan biaya
pengadaannya pada industri tersebut. Model H-O dikembangkan dari
model Ricardian, dimana Ricardian mengasumsikan bahwa hanya
tenaga kerja sebagai satu-satunya faktor produksi yang
mempengaruhi aliran perdagangan internasional.

Keywords: Daya Saing Internasional, Regulasi Lingkungan, The
Gravity Model, Standard Heckscher-Ohlin Factor
Endowment (H-O) Model

TELAAH CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY (CSR):
dari Universitas Bandar Lampung untuk Indonesia



1. Pendahuluan

Isu yang dibahas dalam makalah ini adalah hubungan antara
daya saing internasional dan kebijakan lingkungan. Kebenaran
hubungan kedua variabel tersebut hingga saat ini masih menjadi
perdebatan baik secara teori maupun empirik.

Secara teoritis Jenkins (1998), kebijakan lingkungan yang ketat
(memerlukan biaya) pada perusahaan di suatu negara akan
meningkatkan biaya produksi perusahaan nasional sehingga akan
menggeser kurva penawaran (supply) ke arah kiri dan pada akhirnya
berakibat pada naiknya harga jual dalam negeri dengan asumsi
bahwa tingkat permintaan (demand) tetap. Naiknya harga jual dalam
negeri mendorong perusahaan untuk menjual produk di dalam
negeri dibandingkan dengan dijual ke luar negeri. Dengan kata lain
pergeseran kurva penawaran ke Kkiri mengakibatkan daya saing
internasional suatu negara akan turun.

Secara empirik dengan menggunakan pendekatan dua model:
The Gravity Model dan Standard Heckscher-Ohlin Factor Endowment
(H-O) Model, banyak literatur yang telah menguji hubungan antara
daya saing internasional dan kebijakan lingkungan yang berkaitan
dengannya. Namun demikian, bukti yang cukup untuk mendukung
hal tersebut belum tersedia. Hal ini dibuktikan oleh hasil penelitian
yang menghasilkan kesimpulan yang kontradiktif. Hasil penelitian
yang menunjukkan tidak adanya dampak nyata (menyimpang dari
teori) kebijakan lingkungan yang ketat terhadap daya saing
internasional suatu negara ditunjukkan oleh hasil penelitian yang
dilakukan Jaffe et al (1995)2, Harris et al (2002)%, dan Ratnayake
(1998)*. Sedangkan hasil penelitian yang menunjukkan adanya
dampak nyata (sesuai dengan teori) ditunjukkan oleh hasil penelitian
yang dilakukan oleh Metcalfe (2001)°, Kalt's (1988)°, Han (1996)
Mulatu et al (2004)® dan Busse (2004)°.
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Makalah yang ditulis oleh Babool dan Reed (2005)° secara
umum bertujuan untuk menguji hipotesis mengenai pengaruh
kebijakan lingkungan suatu negara terhadap daya saing
internasionalnya khususnya untuk produk ekspor. Sedangkan
tujuan khususnya adalah untuk:

a. Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi daya saing
ekspor;

b. Membangun kerangka kerja (framework) vyang valid
berdasarkan model H-O wuntuk menduga perubahan-
perubahan dalam aliran perdagangan internasional yang
dipengaruhi oleh faktor produksi yang melimpah (endowment)
dan kebijakan lingkungannya;

c. Membandingkan dampak kebijakan pada industri dengan
berbagai produk.

Pengujian pengaruh kebijakan lingkungan terhadap daya saing
ekspor suatu negara dalam makalah ini diuji dengan menggunakan
model Hecksher-Ohlin (H-O) dimana daya saing internasional
dijelaskan oleh keberadaan faktor produksi yang melimpah dan
biaya pengadaannya pada industri tersebut.

Model H-O dikembangkan dari model Ricardian, dimana
Ricardian mengasumsikan bahwa hanya tenaga kerja sebagai satu-
satunya faktor produksi yang mempengaruhi aliran perdagangan
internasional. Model Ricardian diperbaiki oleh Hecksher-Ohlin (H-
0O) dengan menambahkan satu faktor produksi, yaitu kapital. Namun
model ini hanya berlaku untuk satu produk antara dua negara.
Dalam perkembangannya, model H-O ini diperbaiki oleh Samuelson
yang mengembangkan rumus matematik H-O untuk dua negara, dua
produk dan dua faktor dalam model. Vanek selanjutnya mengem-
bangkannya untuk berbagai produk dan faktor (multiple goods and
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factors). Fungsi produksi berdasarkan model H-O adalah sebagai
berikut:

=)

Keterangan:

Q =the output of sector s

N = the quantity that the sector chooses to employ
K = the capital that sector employ

Studi dalam makalah ini mengacu pada pendekatan model H-
O yang dilakukan oleh McGuire's dimana ditambahkan satu faktor
produksi lagi, yaitu kebijakan lingkungan (R). Prinsip dari
penggunaan kebijakan lingkungan ini adalah bahwa perusahaan yang
menggunakan lingkungan sebagai faktor produksi harus menang-
gung biaya kerusakan lingkungan yang ditimbulkannya. Berdasarkan
pendekatan ini, model H-O dalam industri yang menimbulkan
pencemaran lingkungan menjadi sebagai berikut:

=T

Secara empirik, hipotesis pengaruh kebijakan lingkungan
terhadap daya saing internasional dalam makalah ini mengacu pada
pendekatan studi yang dilakukan Mulatu et al(2004)® yang meng-
usulkan model H-O dengan berbagi faktor yang melimpah
(endowment), dimana modelnya adalah sebagai berikut:

NEZ, ={FE}+HA{ER) -,

Keterangan:

NEX = Net exports by industry
FE = Factor endowment

ER = Environmental regulation

Studi dalam makalah ini menambahkan berbagai faktor
dalam model yang telah dikembangkan oleh Mulatu et al(2004)%.
Faktor yang ditambahkan diantaranya adalah teknologi yang diukur
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dengan penelitian dan pengembangan dan variabel dummy. Model
empirik akhir (final empirical framework) yang digunakan adalah
sebagai berikut:

WEX, =+ S, +-0 UL, IR, AR, A, 4.,
Keterangan

NEX = Netexports by industry

K = Capital

SL = Skill labor

UL = Unskill labor

RD = Research and development
ER = Environmental regulation
DV = Dummy variable

Data yang digunakan dalam penelitian ini dikumpulkan dari
14 industri yang berbeda dalam enam negara selama 17 tahun, yaitu
tahun 1987 — 2003. Analisis data dilakukan dengan menggunakan
statistik deskriptif dan inferensia dengan analisis regresi berganda.
Statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan masing-
masing variabel, sedangkan model regresi digunakan untuk meng-
analisis atau menguji pengaruh faktor endowment dan kebijakan
lingkungan terhadap daya saing ekspor.

Secara umum hasil studi menunjukkan bahwa faktor pro-
duksi yang melimpah (endowment) di suatu negara berpengaruh
positif terhadap ekspor, sedangkan faktor lingkungan berpengaruh
negatif. Peningkatan faktor endowment akan meningkatkan jumlah
output dimana harga produk di pasar domestik menjadi rendah
sehingga terjadi peningkatan ekspor. Peningkatan penggunaan
modal dan tenaga kerja terlatih secara umum berpengaruh positif
terhadap jumlah ekspor.

Secara empirik, hasil studi ini menunjukkan hasil yang tidak
diharapkan. Peningkatan pemanfaatan modal tidak berdampak
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positif terhadap jumlah ekspor pada semua industri. Peningkatan
modal berdampak positif terjadi pada industri tekstil, produk tekstil,
kulit dan pakaian; sedangkan dampak negatif terjadi pada yang
menghasilkan produk mineral non metal dan produk metal. Bukti
empirik ini ternyata juga terjadi pada faktor tenaga kerja dan
teknologi.

Pengaruh kebijakan lingkungan terhadap daya saing ekspor
suatu negara secara empirik menunjukkan hasil yang sama dengan
pengaruh faktor endowment. Kebijakan lingkungan berdampak
negatif terhadap daya saing ekspor terjadi pada industri tekstil,
produk tekstil, kulit dan pakaian, besi dan baja, mesin dan
perlengkapannya. Sedangkan dampak positif terjadi pada industri
makanan, minuman dan tembakau.

Hasil akhir dari studi ini menyimpulkan bahwa hubungan
antara kebijakan lingkungan dan daya saing internasional secara
empirik tidak selalu sama dengan konsep teoritis. Dengan kata lain,
konsep teoritis mengenai hubungan kedua variabel tersebut tidak
berlaku untuk semua kasus industri.

2. Analisis dari Berbagai Perspektif
Perspektif Teoritis

Daya saing internasional suatu negara terhadap suatu produk
terjadi apabila produksi produk melebihi jumlah permintaan pasar
domestik suatu negara. Kelebihan produksi ini secara teori
diakibatkan karena biaya produksi produk tersebut rendah sehingga
mampu menghasilkan produk yang lebih banyak dan pada akhirnya
menggeser kurva penawaran (supply) ke arah kanan dari S ke S,.
Dengan pergeseran ini, maka keseimbangan penawaran dan
permintaan pasar domestik bergeser dari E ke E,. Akibat pergeseran
ini, maka pasar domestik kelebihan penawaran (Q, — Q) sehingga
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harga turun dari P menjadi P, pada kondisi permintaan yang tetap.
Industri dalam hal ini akan mendapatkan keuntungan apabila produk
tersebut di jual ke pasar internasional atau ekspor (Gambar 1).

Harga (P)
A

)
?1 -----------------
Plecooooooo o 22
v
P2l A >
Q1<—(!3 ; »Jumlah (Q)
— Q2

Gambar 1 Dampak pergeseran kurva penawaran terhadap pemintaan
suatu produk dalam pasar domestik

Fungsi produksi dengan pendekatan model H-O dalam
industri yang menimbulkan pencemaran lingkungan sebagaimana
digunakan dalam studi ini untuk menguji pengaruh kebijakan
lingkungan terhadap daya saing internasional suatu negara pada
dasarnya secara teori bertujuan untuk menurunkan biaya produksi
suatu produk dengan memanfaatkan faktor yang tersedia melimpah
(endowment) di suatu negara. Penggunaan faktor produksi yang
melimpah dalam proses produksi secara teori menurunkan biaya
produksi karena biaya faktor produksi yang melimpah tersebut
rendah. Dengan rendahnya biaya produksi ini, maka diharapkan
kurva penawaran bergeser ke kanan sehingga terjadi kelebihan
jumlah penawaran dalam pasar domestik. Akibatnya kelebihan
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produk tersebut diekspor sehingga negara tersebut memiliki daya
saing internasional terhadap produk tersebut.

Perspektif Empiris

Daya saing internasional produk suatu negara dalam makalah
yang berjudul International Competitiveness and Environment
Regulations yang ditulis oleh Babool dan Reed (2005)° secara
empirik diuji dengan menggunakan variabel jumlah ekspor bersih
industri pada suatu negara (net export by industry). Faktor yang
mempengaruhi daya saing internasional tersebut dilihat dari faktor
endowment (kapital, tenaga kerja terlatih, tenaga kerja tidak terlatih,
penelitian & pengembangan serta varibel dummy) dan faktor

kebijakan lingkungan.

Secara empirik, hasil studi yang dilakukan tersebut
menunjukkan hasil yang sangat mengejutkan dan tidak sesuai
dengan harapan. Empat belas industri yang dijadikan obyek
penelitian ternyata menunjukkan hasil yang bertentangan. Faktor
endowment dan kebijakan lingkungan menunjukkan dampak yang
tidak sama terhadap daya saing internasional, yaitu memberikan
dampak positif dan dampak negatif. Dampak positif faktor modal
terjadi pada industri tekstil, produk tekstil, kulit dan pakaian;
sedangkan dampak negatifnya terjadi pada industri yang
menghasilkan produk mineral non metal dan produk metal. Bukti
empirik ini ternyata juga terjadi pada faktor tenaga kerja dan
teknologi. Pengaruh positif kebijakan lingkungan terhadap daya
saing internasional terjadi pada industri makanan, minuman dan
tembakau; sedangkan pengaruh negatifnya terjadi pada industri
tekstil, produk tekstil, kulit dan pakaian, besi dan baja, mesin dan
perlengkapannya.
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Kontradiksi pengaruh kebijakan lingkungan terhadap daya
saing internasional yang dihasilkan dari studi tersebut secara
empirik dapat dipahami mengingat industri yang dijadikan obyek
penelitian memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Perbedaan
karakteristik masing-masing industri tersebut dalam studi empirik
yang dilakukan oleh Babool dan Reed (2005) tidak diakomodasi
secara baik dan menganggap bahwa industri memiliki karakter yang
sama. Dengan demikian, kontradiksi hasil secara empirik
menunjukkan bahwa konsep secara teori tidak dapat
digeneralisasikan pada semua industri.

Selanjutnya hasil studi empirik yang dihasilkan dari studi yang
dilakukan oleh Babool dan Reed (2005)"° memberikan indikasi bahwa
hingga studi ini belum ditemukan model (framework) yang valid
berdasarkan model H-O untuk menduga perubahan-perubahan
dalam aliran perdagangan internasional yang dipengaruhi oleh
faktor produksi yang melimpah (endowment) dan kebijakan
lingkungannya. Dengan demikian perlu dilakukan studi lebih lanjut
khususnya dengan mempertimbangkan perbedaan karakteristik
masing-masing industri.

Perspektif Praktis

Daya saing internasional produk suatu negara secara teori
dapat ditingkatkan apabila biaya produksi produk tersebut rendah
sehingga dapat menghasilkan produk yang melebihi kebutuhan
pasar domestik. Penurunan biaya produksi suatu produk seperti
dalam studi yang dilakukan oleh Babool dan Reed (2005)° secara
teori hanya melihat faktor endowment dan kebijakan lingkungan
sebagai faktor utama yang mempengaruhi proses produksi. Hasil
empirik yang sangat mengejutkan dan tidak diharapkan (tidak selalu
sejalan dengan teori) mengindikasikan bahwa faktor endowment dan
kebijakan lingkungan dalam prakteknya bukan merupakan faktor
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utama yang mempengaruhi proses produksi suatu industri. Kedua
faktor ini secara umum dapat dikatakan sebagai faktor eksternal dari
industri. Dengan kata lain masih banyak faktor yang perlu
dipertimbangkan dalam penurunan biaya produksi guna
meningkatkan daya saing internasional.

Secara praktis, penurunan biaya produksi suatu industri perlu
dilakukan dengan melihat secara jelas proses bisnis yang terjadi di
industri tersebut. Dengan mengetahui proses bisnis yang jelas dari
suatu industri, kemungkinan akan ditemukan faktor-faktor penting
yang paling berpengaruh terhadap penurunan biaya produksi
industri tersebut. Dengan kata lain peningkatan daya saing
internasional suatu industri harus juga dilihat dari berbagai faktor
internal industri mengingat daya saing industri merupakan
fenomena di tingkat mikro perusahaan. Penurunan biaya produksi
secara praktis dapat dilakukan dengan meningkatkan efisiensi biaya
pada proses bisnis industri (tingkat mikro perusahaan). Berbagai
kondisi di tingkat mikro industri yang berpotensi untuk digunakan
sebagai faktor untuk peningkatan daya saing internasional
diantaranya adalah kemampuan organisasi, kontribusi sektor,
produktifitas, internasionalisasi, dan faktor klasifikasi.

Penurunan biaya produksi dengan jalan meningkatkan
efisiensi biaya proses bisnis di tingkat mikro industri secara praktis
lebih rasional guna meningkatkan daya saing internasional produk
industri dibandingkan dengan mengandalkan faktor endowment dan
faktor kebijakan lingkungan. Hal ini dapat dikatakan mengingat
faktor endowment dan faktor kebijakan lingkungan merupakan
variabel makro yang tidak dapat dikendalikan oleh industri.
Sementara itu efisiensi biaya proses bisnis dapat dikendalikan
mengingat hanya melibatkan variabel mikro di tingkat industri.
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3. Bagaimana Kondisi di Indonesia?

Daya saing internasional seperti diungkapkan dalam makalah
yang dikemukakan oleh Babool dan Reed (2005)° secara teori
menggunakan model H-O, dimana faktor endowment dan kebijakan
lingkungan dijadikan sebagai variabel penentu daya saing
internasional. Secara empirik, daya saing internasional tersebut diuji
dengan menggunakan ekspor bersih menurut industri (net exports
by industry), dimana variabel bebasnya adalah faktor kapital, tenaga
kerja terlatih, tenaga kerja tidak terlatih, penelitian dan
pengembangan, variabel dummy, serta kebijakan lingkungan.

Model H-O dan model empirik yang dikembangkan oleh
Babool dan Reed (2005)"° untuk menentukan pengaruh kebijakan
lingkungan terhadap daya saing internasional secara rasional
memiliki kemungkinan yang sangat besar untuk diadaptasi dengan
kondisi di Indonesia. Kemungkinan ini didasarkan pada kenyataan
bahwa Indonesia memiliki berbagai faktor endowment seperti yang
dimaksud dalam makalah tersebut. Faktor endowment yang ada di
Indonesia diantaranya adalah kapital, lahan, tenaga kerja dan
sumber daya alam. Sementara itu, berbagai industri yang beroperasi
di Indonesia secara umum sangat tergantung pada ketersediaan
hasil bumi dan sumber daya alam sebagai bahan baku sehingga
dimungkinkan banyak sekali kebijakan lingkungan yang berlaku
untuk berjalannya industri tersebut.

Sebagai gambaran kemungkinan adaptasi substansi makalah
yang ditulis Babool dan Reed (2005)" di Indonesia dapat dilihat pada
industri kayu lapis (plywood). Industri kayu lapis secara umum
diketahui sebagai industri yang menyerap banyak tenaga kerja dan
memanfaatkan sumber daya alam (kayu bulat) dalam proses
produksinya. Dengan kondisi ini dapat dikatakan bahwa industri
kayu lapis secara umum memanfaatkan faktor endowment dalam
proses produksinya. Mengingat sumber alam (kayu bulat) digunakan
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sebagai bahan baku utama (kayu bulat), maka sangat banyak sekali
kebijakan lingkungan yang harus diterima oleh industri kayu bulat di
Indonesia.

Dwiprabowo (2009)" mengatakan bahwa sejak tahun 1988
hingga tahun 2005 Indonesia dan Malaysia menikmati
perkembangan ekspor kayu lapis yang selalu meningkat. Selama
masa tersebut volume ekspor kayu lapis Indonesia senantiasa lebih
besar daripada Malaysia sehingga Indonesia dapat dianggap sebagai
pemimpin pasar (market leader) khususnya untuk kayu lapis tropic
(tropical hardwood) sedangkan Malaysia merupakan pengikut pasar
(market follower). Volume ekspor kedua negara jika digabung
memiliki pangsa pasar terbesar (dominan) dunia untuk jenis kayu
lapis kayu keras (hardwood). Perkembangan tersebut dapat diikuti
pada Gambar 1 dan 2.
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Sumber: FAO 2009 (Data diolah) dalam Dwiprabowo (2009)"

Gambar 1 Perkembangan volume ekspor kayu lapis Indonesia dan Malaysia
(1988-2007)
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Gambar 2 Perkembangan nilai ekspor kayu lapis Indonesia dan Malaysia
(1988 - 2007)

Ekspor kayu lapis Indonesia dominan selama periode 1988
hingga 2003 dengan puncaknya tahun 1992 dengan volume ekspor
9,7 juta m® Namun sejak 1992 perkembangan ekspor cenderung
menurun meskipun masih dominan hingga tahun 2004. Sedangkan,
volume ekspor kayu lapis Malaysia pada periode tersebut jauh
berada di bawah Indonesia namun cenderung meningkat secara
konsisten dan pada tahun 2004 volume ekspor Malaysia melampaui
Indonesia. Sejak tahun 2004 Malaysia menggantikan posisi
Indonesia sebagai pengekspor kayu lapis yang dominan.

Fakta menurunnya daya saing ekspor kayu lapis Indonesia dan
naiknya daya saing ekspor kayu lapis Malaysia seperti tersaji pada
Gambar 1 dan 2 merupakan suatu fenomena yang sangat menarik
untuk dikaji lebih lanjut mengenai pengaruh kebijakan lingkungan
terhadap daya saing internasional khususnya dengan pendekatan
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model H-O yang dikembangkan oleh Babool dan Reed (2005)". Hal
ini dapat dikatakan mengingat secara riil ketersediaan faktor
endowment khususnya bahan baku industri kayu lapis (kayu bulat) di
Indonesia lebih besar dibandingkan dengan Malaysia. Dengan
demikian, studi lebih lanjut untuk hal ini merupakan suatu
tantangan yang menarik untuk dilakukan.

4. Kesimpulan

Generalisasi model H-O tidak dapat diterapkan untuk semua
industri guna menguji pengaruh kebijakan lingkungan terhadap
daya saing internasional mengingat secara empirik hasilnya tidak
sama untuk semua industri dengan berbagai produk (hasil
empirik tidak selalu sejalan dengan teori).

Pengembangan kerangka kerja (framework) yang valid
berdasarkan model H-O untuk menguji pengaruh kebijakan
lingkungan terhadap daya saing internasional hingga saat ini
belum terbentuk secara baik sehingga perlu dikembangkan labih
lanjut.

Secara praktis peningkatan daya saing internasional industri
tidak hanya dapat dilakukan melalui faktor eksternal (kebijakan
lingkungan), namun perlu dilakukan dengan mempertimbangkan
faktor internal mengingat daya saing industri pada dasarnya
merupakan fenomena di tingkat mikro industri.

Kemungkinan adaptasi substansi makalah yang ditulis oleh
Babool dan Reed (2005)° di Indonesia sangat besar mengingat
Indonesia memiliki berbagai faktor endowment serta berbagai
kebijakan lingkungan karena sebagian besar industri di
Indonesia mengandalkan bahan baku dari sumber daya alam.
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